
i 

 

 
Disertasi 

 
 UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL  

PASCA PILPRES RI 2019 
(Studi Netnografi Pada Akun-Akun Facebook Dan Instagram) 

 

 
Oleh: 

Ita Nurlita 
NIM : 071517047312 

 
 

Program Doktor Ilmu Sosial 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik 

Universitas Airlangga 
2022 

 

 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL ITA NURLITA



ii 

 

UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL  
PASCA PILPRES RI 2019 

(Studi Netnografi Pada Akun-Akun Facebook Dan Instagram) 
 

DISERTASI 

 

Untuk Memperoleh Gelar Doktor Dalam Program Studi Ilmu Sosial 

Pada Fakultas Ilmu Soial Dan Ilmu Politik Universitas Airlangga  

 Dipertahankan Di Hadapan Panitia Ujian Doktor Terbuka 

 

 

 

 

 

 

Oleh 
ITA NURLITA 

NIM 071517047312 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM DOKTOR ILMU SOSIAL 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
2023 

 

 

 

 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL ITA NURLITA



iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

Ita Nurlita (NIM 071517047312) 

UJIAN DISERTASI TERBUKA INI TELAH DISETUJUI 

JANUARI 2023 

 

 

 

Oleh : 

Promotor 

 

 
Prof. Dr. H. Henri Subiakto, Drs.,SH., M.Si. 

NIP 196203291988101001 
 
 

Ko Promotor 
 
 
 
 

Titik Puji Rahayu, S.Sos., M.Comms., Ph.D. 
NIP 197911222003122001 

 
 

 
Mengetahui, 

Ketua Program Studi S3 Ilmu Sosial 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Airlangga 

 

Dr.Phill. Toetik Koesbardiati, Dra. 
NIP 196701141993032002 

 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL ITA NURLITA



iv 

 

 

 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL ITA NURLITA



v 

 

 

Disertasi ini telah diuji pada Ujian Doktor Tahap I (Tertutup) 

Hari/Tanggal: Senin, 26 Desember 2022 

 

Promotor : Prof. Dr. Henri Subiakto, Drs., SH., M.Si. 

Ko-Promotor : Titik Puji Rahayu, S.Sos., M.Comms, Ph.D. 

 

PANITIA PENGUJI DISERTASI: 

Ketua  : Dr.Phil. Toetik Koesbardiati, Dra. 

Anggota :  1.  Prof. Dr. Henri Subiakto, Drs., SH., M.Si. 

   2.  Titik Puji Rahayu, S.Sos., M.Comms, Ph.D. 

   3.   Prof. Dr. Musta’in, Drs., M.Si. 

4. Prof. Dr. Bagong Suyanto, Drs., M.Si. 

5. Dr. Catur Suratnoaji, M.Si. 

6. Yuyun Wahyu Izzati, S.Sos., MA., Ph.D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditetapkan dengan Surat Tugas 

Dekan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik  

Universitas Airlangga 

Nomor: 9413/UN3.1.7/PK/2022 

Tanggal : 19 Desember 2022 

 

 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL ITA NURLITA



vi 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Alhamdulillah, dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat 

dan karunia-Nya pada penulis, penulis dapat menyelesaikan penyusunan disertasi yang 

berjudul: UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL PASCA PILPRES RI 2019 (Studi 

Netnografi Pada Akun-Akun Facebook Dan Instagram) dalam rangka memenuhi 

persyaratan untuk memperoleh gelar doktor di Universitas Airlangga. 

Penulis menyadari bahwa disertasi dapat diselesaikan berkat dukungan dan bantuan dari 

berbagai pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu. Oleh karena itu penulis berterima kasih 

kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung memberikan kontribusi 

dalam menyelesaikan disertasi ini. Secara khusus ucapan terima kasih penulis sampaikan 

kepada: 

1. Prof. Dr. Mohammad Nasih, S.E., M.T., Ak., CMA sebagai Rektor Universitas 

Airlangga atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan dalam mengikuti dan 

menyelesaikan pendidikan pada Program Doktor Ilmu Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Airlangga; 

2. Prof. Bagong Suyanto Drs., M.Si. sebagai Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Airlangga yang telah memberi kemudahan, dukungan dan suasana 

keilmuan yang kondusif selama mengikuti program doktor hingga penyelesaian 

disertasi; 

3. Dr.Phill. Toetik Koesbardiati, Dra. sebagai Ketua Program Studi S3 Ilmu Sosial 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga, yang tiada henti 

memberikan dukungan baik moral maupun spiritual untuk tidak menyerah dan terus 

berjuang sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di Program Doktor Ilmu 

Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga; 

4. Prof. Dr. Musta’in, Drs., M.Si. sebagai Pembimbing Akademik saat mulai kuliah di 

Program Studi S3 Ilmu Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Airlangga ini hingga selesainya Disertasi selalu memberikan bimbingan dan dorongan 

untuk percaya diri dalam menyelesaikan studi ini. 

5. Prof. Dr. H. Henri Subiakto, Drs.,SH., M.Si. selaku Promotor yang telah memberikan 

dorongan, bimbingan, arahan, saran serta masukan kepada penulis selama penyusunan 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL ITA NURLITA



vii 

 

disertasi ini sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di Program Doktor Ilmu 

Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga; 

6. Titik Puji Rahayu, S.Sos., M.Comms., Ph.D., sebagai Ko-Promotor yang telah 

memberikan bimbingan, arahan masukan-masukan serta saran kepada penulis untuk 

memperbaiki penyusunan disertasi ini sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini. 

7. Dewan Penguji Kualifikasi hingga Ujian Kelayakan yang telah memberikan masukan, 

arahan, dan sumbangsih akademik yang membantu penyempurnaan disertasi ini; 

8. Seluruh dosen pada program Doktor Ilmu Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Airlangga, yang secara langsung atau tidak langsung telah memberi 

bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan disertasi; 

9. Staf administrasi Bapak Rofik dan Mbak Reni pada program Doktor Ilmu 

Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga, yang secara 

langsung telah memberi bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan disertasi. 

10. Seluruh rekan-rekan Program Studi S3 Ilmu Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Airlangga, khususnya angkatan 2015,  yang telah saling mendukung 

untuk melalui perjuangan bersama-sama, juga telah memberikan sumbangan pemikiran 

dan motivasi sehingga penulisan disertasi dapat diselesaikan; 

11. Seluruh rekan-rekan Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Bhayangkara Surabaya, yang selalu mendukung dan memberi 

semangat pada peneliti untuk bisa menyelesaikan studi ini; 

12. Suami tercinta, “Siswanto”, dengan kesabaran selalu mendampingi peneliti, hingga 

peneliti mampu menyelesaikan studi ini; 

13. Pelita hati Fredara Sista Putri dan Farizal Rahmadana Putri, yang terus memberi 

semangat tiada henti kepada peneliti untuk menyelesaikan studi;   

14. Pihak pihak yang telah membantu lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

 

Semoga disertasi ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan sosial  

khususnya studi komunikasi gender; serta menjadi pemicu semangat  bagi perempuan untuk 

terus berani bergerak, karena menjadi apa diri kita tergantung bagaimana kita mengukirnya.  

Surabaya, Januari 2023 

Ita Nurlita 

 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL ITA NURLITA



viii 

 

ABSTRAK 

UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL PASCA PILPRES RI 2019 
(Studi Netnografi Pada Akun-Akun Facebook Dan Instagram) 

 
Ita Nurlita 

 
 Tujuan penelitian ini menganalisis penyebaran informasi yang menimbulkan ujaran 

kebencian oleh akun-akun di media sosial  pasca Pilpres RI 2019, Oleh karena hampir tiap hari 

banyak akun-akun di media sosial dengan mudah dan bebas menyebarkan informasi yang 

menimbulkan kebencian di masyarakat, seperti saat “Pilpres RI 2019”, yaitu berupa unggahan 

status, tautan, berita, dan gambar-gambar yang dapat dikategorikan sebagai ujaran kebencian. 

Meskipun kontestasi politik “Pilpres RI 2019” telah selesai, ujaran kebencian di media sosial 

masih tetap berlanjut bahkan semakin panas meramaikan jagad dunia maya. Adapun media 

sosial yang banyak terpapar ujaran kebencian menurut Survey Daily Sosial Indonedia pada 

tahun 2019 adalah Facebook dan Instagram.  
Ujaran kebencian ini dapat menjadi pemicu perang di media sosial yang membentuk 

dua kelompok yang saling berseberangan secara aktif memproduksi informasi atau isu yang 

digunakan sebagai alat perang. Alat perang ini dalam teori Singer dikatakan sebagai “The 
Weaponization of Social Media”, tujuannya untuk mendapatkan dukungan dari pengguna 

media sosial maupun pengikut mereka (followers), alat perang ini digerakkan oleh aktor yang 

mempunyai peran sangat penting dalam memenangkan perang di media sosial, dengan 

menstimulasi isu yang menarik. Pada era Post -Truth sekarang ini alat perang tersebut 

merupakan informasi yang kebenarannya masih ada diluar (The Truth Is Out There) 

menurut Singer dan kebenaran yang masih semu (False Truth) menurut Siva, sehingga 

sang aktor dapat memainkan narasi, berbagai pilihan informasi, sensasi berita bahkan 

propaganda dengan menggunakan teknologi komunikasi untuk menarik dan mendapatkan 

dukungan dari pengguna media sosial. Dalam perspektif Teori Tekonologi Komunikasi 

terdapat ada dua teori saling bertolak belakang, pertama Teori Determinisme Teknologi (TDT) 
dari Mc Luhan dan Harold Adam  menyatakan bahwa pengguna media sosial dibuat menjadi 

pasif sehingga dapat dikendalikan dan dipengaruhi selanjutnya dikritik oleh William dalam 

Teori Social Shaping Of Technology (SST) bahwa pengguna media sosial tidak hanya 

pasif dikendalikan oleh platform media sosial namun dapat menjadi aktif dengan pilihan 

informasinya sendiri. 

Untuk lebih mendalam mengungkap suatu fenomena di atas, digunakan metode 

Netnografi, yaitu menurut Kozinet merupakan metode peneltian untuk memahami interaksi 

antar individu, masyarakat maupun kelompok sosial serta budayanya melalui jaringan internet. 

Jadi metode Netnografi disini untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan mengungkap dan 

menelaah berbagai aktivitas akun-akun di media sosial yang terhubung oleh kelompok akun 

yang saling berseberangan dengan menyebarkan informasi yang menimbulkan ujaran 

kebencian hingga perang di media sosial, terutama dimedia sosial facebook dan instagram. 

Melalui proses analisis netnografi, penelitian ini menemukan: 1) Terdapat  

beberapa akun, yaitu akun pribadi, akun centang biru, akun admin dan akun bots yang 

terhubung dan diidentifikasi sebagai kelompok akun kontra pemerintah dan kelompok 

akun pro pemerintah yang sama-sama menngunggah informasi yang menimbulkan 

ujaran kebencian, dengan pola unggahan offensive dan defensive  2) Terdapat jaringan 

aktor yang kuat melalui isu-isu yang dikendalikan oleh aktor dari kedua kelompok untuk 

menarik serta mencari dukungan follower dan pengguna media sosial dengan tujuan 
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untuk memenangkan perang di media sosial. Di dapat fakta bahwa kelompok pro 

pemerintah lebih dominan oleh karena aktivitas kelompok itu masih aktif dengan jumlah 

follower yang masih banyak (tidak berkurang). Sedangkan akun kontra pemerintah 

banyak yang tumbang (dinonaktifkan platform media sosial) sehingga aktivitas dan 

followernya juga berkurang. 3) Pengguna media sosial pada era Post Truth saat ini 

cenderung mencari sendiri kebenaran informasi sesuai dengan keyakinannya, mereka 

saat ini sudah tidak begitu fanatik serta tidak dapat dikendalikan oleh narasi dan 

propaganda aktor (perspektif teori SST). Hal ini berbeda saat Pilpres RI 2019 lalu, 

dimana pengguna media sosial dapat dipengaruhi hingga menjadi fanatik (perspektif 

teori TDT) dengan saling melemparkan serta menyerang berbagai ujaran kebencian. 

Selain itu saat ini pengguna media sosial juga tidak lagi percaya pada aktor akibat 

seringnya aktor menggunggah isu-isu serupa yang berulang-ulang dengan dukungan 

ratusan akun-akun bots yang membabi buta sehingga menurunkan kepercayaan follower 
nya yang pada akhirnya banyak yang un-follow dan bahkan ada yang berpindah 

kelompok. 

 

Kata Kunci: Ujaran Kebencian, Media Sosial, Pasca Pilpres RI 2019, Metode 

Netnografi, Informasi Era Post-truth. 
 

 
 
 
 

ABSTRACT 

HATE SPEECH ON SOCIAL MEDIA AFTER THE INDONESIAN  
PRESIDENTIAL ELECTION IN 2019 

(Netnographic Studies on Facebook and Instagram Accounts) 
 

Ita Nurlita 
 
 

This study analyzes the spread of information that causes hate speech on Facebook and 
Instagram accounts after the Indonesian presidential election in 2019. During the political 
contestation, especially The Indonesian Presidential Election in 2019, almost every day many 
accounts on social media easily and freely spread information that causes hatred. Even though 
the political contestation of the Indonesian Presidential Election in 2019 has ended, hate 
speech continues and even gets hotter on social media. According to the Indonesian Social 
Daily Survey in 2019, the most exposed to hate speech on social media that ranks first and 
second are Facebook and Instagram.  

Hate speech can trigger a war on social media, its has formed two opposing groups to 
actively produce discourses, opinions, information, issues or rumors that are used as tools of 
war. This tool of war in Singer's theory is said to be "The Weaponization of Social Media", the 
aim is to gain support from social media users and their followers, this tool of war is driven by 
the actors who is very important in winning the war on social media. In the current Post-Truth 
era, this tool of war is information whose The Truth Is Out There according to Singer and 
False Truth according to Siva, so that the actor can play narration, various information 
choices and news sensationalism, even propaganda by using communication technology to 
attract and gain support from social media users. As for the perspective of Communication 
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Technology Theory, there are two contradictory theories, firstly The Theory of Technology 
Determinism (TDT) from Mc Luhan and Harold Adam which states that social media users are 
made passive so that they can be controlled and influenced, then criticized by the Theory of 
Social Shaping Of Technology (SST). ) according to William that social media users are not 
only passively controlled by social media platforms but can become active with their own 
information choices. 

To reveal this phenomenon above, researcher uses the Netnography method which 
according to Kozinet is a research method for understanding interactions between individuals, 
communities and social groups and its culture through the internet network. So the 
Netnography method  here to answer  research questions through reveal and examine various 
activities of accounts on social media that are connected by groups of accounts that are 
opposite each other by spreading information that causes hate speech to war on social media, 
especially on Facebook and Instagram.  

Through a process of netnographic analysis, this study found: 1) There were several 
accounts, namely personal accounts, blue tick accounts, admin accounts and bots accounts 
that were connected and identified as a group of counter-government accounts and a group of 
pro-government accounts that both uploaded information that caused hate speech, with 
patterns of offensive and defensive 2) There is a strong network of actors through issues, 
controlled by actors from both groups to attract and seek support from followers and social 
media users with the aim of winning the war on social media. The fact found that the pro-
government group is dominant because their activities are still active and the number of 
followers is still large (not decreasing). Meanwhile, many counter-government accounts have 
collapsed (deactivated social media platforms) so that their activity and followers have also 
decreased. 3) Social media users in the current Post Truth era tend to seek the truth of 
information according to their own beliefs, they are now not so fanatical and cannot be 
controlled by actor narrative and propaganda (SST theory perspective). This was different 
during the 2019 Indonesian Presidential Election, where social media users could be 
influenced to become fanatical (TDT theory perspective) which then rife with throwing and 
attacking various hate speeches. In addition, currently social media users also no longer trust 
actors due to actors often uploading similar issues over and over again with the support of 
hundreds of bots accounts that blindly reduce the trust of their followers which in the end many 
un-follow and some even changing groups 

 
Keywords: Hate Speech, Social Media, After The Indonesian Presidential Election in 2019, 
Netnographic Method, Information of Post-truth Era  
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